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ABSTRACT

Study on the effect of heterosis is important in order to find potential parent for creating a new superior variety. This
research was aimed to study the phenotipic expression of F1 and heterosis on agronomics characters some crossed red rice.
Experiment was done at a paddy field in Nyurlembang, West Lombok, West Nusa Tenggara during August—November 2016,
and it was arranged in a randomized block design of 12 genotypes as treatment with five replications. Genotypes evaluated
were Fatmawati, IPB3S, G9(F2BC4P19-36), F1-Fatmawati/Inpago Unram-I, F1-Fatmawati/G9, F1-IPB 3S/Inpago Unram-
I, FI-IPB 35/G9, Fl-Inpago Unram-I/Fatmawati, F1-G9/Fatmawati, F1-Inpago Unram-I/IPB 3S, and FI1-GY9/IPB 3S. The
results showed that based on the F1 phenotipic performances and heterosis on grain weight per hills, yield, 1000 grain
weight, number of grain per panicle, length of panicle, number of productive tiller per hill, and time of flowering, there were
three genotypes that had a semi ideal type of red rice with high yield potential. The genotypes were F1-Fat/G9, FI-Inpago
Unram-1/IPB 38, and F1-IPB 3S/Inpago Unram-I.

Keywords: diversity, agronomic, yield, red rice
ABSTRAK

Informasi pengaruh heterosis sangat penting dalam kaitannya dengan penentuan suatu tetua yang potensial untuk
pembentukan suatu varietas unggul baru yang berdaya hasil tinggi. Penelitian bertujuan mempelajari ekspresi fenotipe F1
dan heterosis karakter agronomis pada beberapa hasil persilangan padi beras merah. Percobaan dilakukan di lahan sawah
desa Nyurlembang, Lombok Barat pada Agustus-Nopember 2016, dengan rancangan acak kelompok diulang lima kali. Dua
belas genotipe digunakan sebagai perlakuan, yaitu Fatmawati, IPB 38, Inpago Unram I, G9(F2BC4P19-36), F1-Fatmawati/
Inpago Unram-I, F1-Fatmawati/G9, FI1-IPB 3S/Inpago Unram-1, FI1-IPB 3S/GY9, Fl-Inpago Unram-I/Fatmawati, FI1-GY9/
Fatmawati, Fl-Inpago Unram-I/IPB 38, dan FI1-G9/IPB 3S. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan keragaan
fenotipe F1 dan heterosis karakter bobot gabah per rumpun, hasil, bobot 1,000 butir gabah, jumlah gabah isi per malai,
panjang malai, jumlah anakan produktif per rumpun dan umur berbunga, maka genotipe hasil persilangan F1-Fat/G9, F1-
Inpago Unram-I/IPB 3S; dan F1-IPB 3S/Inpago Unram-1, berpeluang untuk menghasilkan galur-galur harapan padi beras
merah semi tipe ideal dengan potensi hasil gabah tinggi.

Kata kunci: keragaman, agronomis, hasil, beras merah

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia
dan kebutuhannya selalu meningkat setiap tahun. Seiring
meningkatnya kesadaran terhadap kesehatan maka perakitan
varietas unggul padi fungsional beras merah yang memiliki
kandungan antosianin mulai diintensifkan (Aryana, 2009).
Beberapa varietas padi beras merah yang telah dilepas adalah
varietas padi sawah Aek Sibundong, Inpari 24 Gabusan dan
padi gogo Inpago Unram I yang semuanya tergolong varietas
unggul baru (VUB), namun hingga kini padi beras merah

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: muliartal @yahoo.co.id
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varietas tipe baru (VTB) belum dihasilkan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk merakit padi beras merah VTB
adalah melalui persilangan antar tertua yang terpilih.

Varietas Fatmawati dan IPB 3S adalah VTB yang
memiliki warna beras putih, memiliki jumlah anakan
sedikit, dan jumlah biji per malai banyak. Varietas Inpago
Unram-I dan Galur Harapan G9 (F2BC4P19-36) memiliki
warna beras merah, jumlah anakan banyak, namun jumlah
bulir per malainya sedikit (Suprihatno et al.,2010; Aryana,
2012).Tetua dengan variasi genetik yang tinggi akan
memberikan peluang besar dalam menghasilkan kombinasi
persilangan sifat-sifat yang dikehendaki dalam perakitan
varietas unggul.
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Keragaan fenotipe karakter agronomis tanaman
merupakan ciri morfologi yang sering digunakan sebagai
pembeda antar genotipe padi, seperti tinggi tanaman,
jumlah anakan produktif dan non produktif, jumlah gabah
per malai, bentuk gabah, dan panjang malai. Pemilihan
sifat-sifat tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan
ragam fenotipe pada tanaman tersebut. Keragaman karakter
fenotipik suatu tanaman adalah keragaman penampilan sifat
tanaman pada suatu lingkungan tumbuh merupakan hasil
interaksi antara faktor genetik dan lingkungan (Hao ef al.,
2010; Kumar et al., 2010). Peluang untuk menghasilkan
varietas unggul semakin besar jika keragaman fenotipenya
tinggi. Fenotipe yang diinginkan beragam, utamanya pada
umur panen, tinggi tanaman, panjang malai, bobot 1,000
butir, gabah isi dan potensi hasil (Ishak, 2012; Sutaryo,
2014; Mara et al., 2015),

Heterosis merupakan fenomena biologi yang
menunjukkan keunggulan hasil persilangan F1 atau hibrida
melebihi kedua tetuanya. Berdasarkan penampilan hibrida
F1, terdapat tiga kriteria heterosis yaitu: mid-parent heterosis
yaitu perbandingan rata-rata F1 dengan nilai rata-rata
kedua tetua; heterobeltiosis yaitu perbandingan nilai rata-
rata F1 dengan nilai rata-rata tetua tertinggi; dan standard
heterosis yaitu perbandingan rata-rata F1 dengan varietas
pembanding (Virnani et al., 1991). Penelitian tentang mid-
parent heterosis dan heterobeltiosis pada tanaman padi
sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
difokuskan pada karakter umur berbunga, umur panen,
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif dan non produktif,
panjang malai, jumlah gabah isi dan hampa, bobot 100 butir
gabah dan berat gabah per rumpun (Rahimi at al., 2010,
Parera et al., 2013, Ashfaq et al., 2013; Huang ef al., 2015).
Virnani et al. (1991) dan Darlina et al. (1992) menyatakan
bahwa pemilihan tipe kultivar padi yang digunakan sebagai
tetua menentukan besarnya heterosis yang diteliti. Efek
heterosis pada F1 dalam hibridisasi mempunyai arti yang
sangat penting dalam pembentukan suatu varietas hibrida
terutama dalam menentukan pemilihan suatu tetua yang
potensial untuk membentuk varietas hibrida berdaya hasil
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari ekspresi
fenotipe F1 dan heterosis karakter agronomis pada beberapa
hasil persilangan padi beras merah.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di lahan sawah Desa Nyur
Lembang Kecamatan Narmada kabupaten Lombok Barat
pada bulan Agustus sampai dengan Nopember 2016.
Percobaan ditata dalam rancangan acak kelompok dengan
12 genotipe padi sebagai perlakuan yang diulang lima
kali. Genotipe yang digunakan yaitu empat tetua (varitas
Fatmawati, IPB3S, Inpago Unram I, Galur Harapan
G9(F2BC4P19-36), dan delapan genotipe F1 hasil silang
tunggal (F1- Fatmawati/Inpago Unram 1, F1-Fatmawati/
G9, F1-IPB 3S/Inpago Unram I, F1-IPB 3S/G9, F1-Inpago
Unram I/Fatmawati, F1-G9/Fatmawati, F-Inpago unram 1/
IPB 38, dan F1-G9/IPB 3 S).

Penanaman secara budidaya padi sawah dilakukan
pada umur bibit 21 hari, dengan jarak tanam 25 cm x
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25 cm pada luasan petak perlakuan ukuran 1.5 m x 2 m.
Pemupukan dengan 300 kg ha' NPK (15-15-15) diberikan
satu minggu setelah tanam, 200 kg ha' Urea diberikan dua
kali yaitu pada saat tanaman berumur 30 dan 50 hari setelah
tanam. Pengamatan dilakukan terhadap umur berbunga,
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif dan non produktif
per rumpun, panjang malai, jumlah gabah isi dan hampa per
malai, bobot 1,000 butir gabah, bobot gabah per rumpun
dan hasil (hasil panen per meter persegi dikonversikan ke ha
pada kadar air 14%). Analisa ragam dilakukan menggunakan
program SAS, dan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test) 5%.

Analisis heterosis rata-rata kedua tetua (MP)/mid
parent heterosis dan heterosis terhadap tetua terbaik (HP)/
heterobeltiosis menggunakan rumus Fehr (1987), sebagai
berikut

mpH s = M

x100%

F1-HP

HPH (%) = x100%

Keterangan: MPH = Heterosis berdasarkan rata-
rata kedua tetua (mid parent heterosis) , HPH = Heterosis
berdasarkan tetua tertinggi (heterobeltiosis); F1 = rata-rata
kombinasi persilangan; MP = rata-rata kedua tetua, HP =
rata-rata tetua tertinggi.

Uji efek tetua betina (maternal) terhadap warna
pericap beras dilakukan pengamatan terhadap beras F1 dan
F1 resiprok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata pada semua karakter agronomis.
Umur berbunga berkisar antara 79.0-87.8 hari setelah semai
(hss) dengan nilai rataan 83.2 hss (Tabel 1). Umur berbunga
paling cepat ditemukan pada varietas tetua Inpago Unram I
yaitu 79.0 hss. Jika dilihat dari penggolongan umur berbunga
maka seluruh genotipe yang diuji tergolong berbunga cepat
(71-90 hari). Chandrasari et al. (2013) menyatakan bahwa
tanaman yang umur berbunganya lebih cepat memiliki fase
generatif yang lebih cepat pula, sehingga semakin cepat
tanaman padi berbunga maka umur panen akan semakin
cepat pula.

Terdapat perbedaan nyata pada tinggi tanaman antar
genotipe padi yang diuji. Kisaran tinggi tanaman antara
113.7-131.5 cm dengan rata-rata 123.6 cm (Tabel 1). Standar
tinggi tanaman yang ditetapkan IRRI untuk padi tipe baru
(PTB) paling rendah adalah 100 cm (Peng et al., 2008),
sedangkan tinggi tanaman untuk tanaman tipe ideal menurut
Ma et al. (2006) berkisar 115-120 cm. Tinggi tanaman
genotipe F1-Fatmawati/G9 (116.8 cm) berbeda tidak nyata
dengan Fatmawati yang dapat digolongkan termasuk tipe
ideal. Tinggi tanaman merupakan salah satu kriteria seleksi
pada tanaman padi. Zen (2013) menambahkan bahwa
tanaman yang pendek akan terhindar dari kerebahan akibat
angin, sehingga tanaman yang demikian mudah dirawat.

Jumlah anakan produktif per rumpun berkisar 10-
27 batang dengan rata-rata 16.1 batang. Rata-rata jumlah
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Tabel 1. Karakter reproduktif genotipe hasil persilangan Fatmawati dan IPB 3S dengan padi beras merah

Genotipe UB TT JAP JANP PM JGI JGH B1000 BGPR H
Fatmawati 84.8b* 113.7¢ 9.8¢ 0.0b 27.7a* 2153a 51.2a 29.0a 70.8ab  9.2ab
IPB 3S 85.8ab 119.5bcde 10.8g 0.0b 279a 2183a 429a 28.7ab  74.7a 9.8a
Inpago Unram I 79.0e  127.2abc  26.5a 1.5a 23.0cd 163.4b 17.0d 25.7e 77.8a 10.4a
G9(F2BC4P19-36) 81.2d 118.8cde  20.2bc  1.5a 22.3d 153.9b 24.1bcd 27.8abc 60.3bc  7.6bc
F1- Fatmawati/Inpago Unram I 85.7b  125.2abcd 15.3def 0.0b 27.2ab 216.1a 26.9bcd 27.5bcd 71.7ab  9.4ab
F1- Fatmawati/ G9 84.2bc 116.8de 14.7¢ef  0.0b 27.2ab 214.1a 32.8b 28.9a 69.2ab  9.0ab
F1- Inpago Unram I/Fatmawati 82.3cd 131.0a 18.5bcd 0.2b  25.1bc 169.7b 22.7bcd 27.0cde 74.0a 9.7a
F1- G9/Fat 87.8a  122.0abcd 16.8cde 0.3b 24.3cd 157.3b 17.8cd 28.6ab  56.2¢c 6.9¢
F1- IPB 3S/Inpago Unram I 82.3cd 124.7abcd 13.0fg  0.0b 27.3ab 223.7a 21.8bcd 28.5ab 76.7a 10.2a
F1- IPB 3S/G9 82.2cd 123.5abed 11.8fg  0.0b 27.3ab 217.3a 289bc  29.0a 69.2ab  9.0ab
F1- Inpago Unram 1/IPB 3S 81.8d 128.8ab 21.0b 0.2b 233cd 165.5b 17.3cd 26.2de 78.7a 10.5a
F1- GY/IPB 3S 82.2cd 131.5a 14.8¢f 02b 229cd 1442b 259bcd 28.8ab 57.3c 7.1c
Rerata 83.3 123.6 16.1 0.3 25.5 188.2 275 28.0 69.7 9.1
Maksimum 87.8 131.5 26.5 1.5 279 2237 51.6 29.0 78.7 10.5
Minimum 79.0 113.7 9.8 00 223 1442 17.0 25.7 56.2 6.9

Keterangan: * = Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda pada uji DMRT 5%, UB = Umur berbunga (hari setelah
semai), UP = Umur panen (hari setelah semai); TT = Tinggi tanaman (cm); JAP = Jumlah anakan produktif per rumpun
(batang); JANP = jumlah anakan non produktif per rumpun (batang); PM = Panjang malai (cm); JGI = Jumlah gabah isi per
malai (butir); JGH = Jumlah gabah hampa per malai (butir); B1000 = Berat 1,000 butir gabah isi (g); BGPR = Berat gabah per

rumpun (g); H = Hasil gabah kering giling (ton ha™)

anakan produktif terendah dijumpai pada Fatmawati (9.8
batang), IPB 3S (10.8 batang), F1-IPB 3S/Inpago Unram-I
(13.0 batang), dan F1-IPB 3S/G9 (11.8 batang). Sementara
genotipe yang menghasilkan jumlah anakan produktif
tinggi sebanyak 26.5 batang adalah Inpago Unram-I (Tabel
1). Thamrin et al. (2010) menyatakan bahwa anakan
produktif per rumpun merupakan penentu jumlah malai.
Dengan demikian anakan tersebut berpengaruh langsung
terhadap tinggi rendahnya hasil gabah. Jumlah anakan non
produktif tertinggi nampak pada tetua Inpago Unram-I dan
GI9(F2BC4P19-36). Thamrin et al. (2010) menyatakan
bahwa anakan non produktif merupakan pesaing dari anakan
produktif dalam memanfaatkan energi sinar matahari dan
unsur hara. Selain itu, semakin banyak anakan non produktif
akan menyebabkan lingkungan mikro yang semakin lembab
sehingga memberi peluang bagi perkembangan hama dan
penyakit.

Panjang malai merupakan kriteria seleksi tanaman padi
karena berpengaruh terhadap hasil. Karakter panjang malai
berkaitan dengan produksi. Kisaran panjang malai antara
22.3-27.9 cm, dengan rata-rata 25.5 cm (Tabel 1). Malai
terpanjang ditunjukkan oleh tetua Fatmawati (27.7 cm), IPB
3S (27.9 cm), dan hasil persilangan F1-Fatmawati/Inpago
Unram-I (27.2 c¢m), Fl1-Fatmawati/G9 (27.1 cm), F1-IPB
3S/Inpago Unram-I (27.3), dan F1-IPB 3S/G9 (27.3 cm).

Jumlah gabah isi per malai berkisar 144.2-223.7
butir dengan rata-rata 188.2 butir (Tabel 1). Genotipe yang
memiliki jumlah gabah isi tertinggi adalah tetua Fatmawati
(215.3 butir), IPB 3S (218.9 butir), dan hasil persilangan
yaitu Fl-Fatmawati/Inpago Unram-I (216.1 butir ), FI-
Fatmawati/G9 (214.1 butir), F1-IPB 3S/Inpago Unram-I
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(223.7 butir), dan F1-IPB 3 S/G9 (217.3). Zhengjin et al.
(2005) mengembangkan padi tipe ideal dengan jumlah
gabah isi per malai lebih dari 200 butir. Bobihoe dan Nafisah
(2008) menambahkan bahwa jumlah gabah isi per malai
berkorelasi dengan hasil tanaman tetapi dipengaruhi juga
oleh gabah hampa. Selanjutnya hasil padi ditentukan oleh
komponen hasil seperti jumlah gabah isi per malai dan berat
1,000 butir. Jumlah gabah hampa paling tinggi dijumpai pada
Fatmawati (51.6 butir) dan IPB 3S (42.9) (Tabel 1). Tingkat
kehampaan gabah selain merupakan pengaruh genetik, juga
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Peng et al. (2008)
menyatakan bahwa rendahnya pengisian biji diakibatkan
karena apikal dominan yang kecil pada malai, susunan
gabah pada malai, dan terbatasnya seludang pembuluh
untuk pengangkutan asimilat. Ekeleme et al. (2007)
menambahkan bahwa gulma dapat menurunkan hasil gabah
isi hingga 80%, karena gulma menjadi kompetitor dalam
penyerapan nutrisi tanah dan kebutuhan cahaya matahari
untuk fotosisntesis. Bobot 1,000 butir gabah isi berkisar
25.7-29.0 g dengan rata-rata 28.0 g. Bobot gabah tertinggi
dijumpai pada tetua Fatmawati kemudian diikuti oleh IPB
3S, G9, dan turunan hasil persilangan yaitu F1-Fatmawati/
G9, F1-G9/Fatmawati, F1-IPB 3S/Inpago Unram-I, F1-
IPB 3S/G9 dan F1-G9/IPB 3S (Tabel 1). Menurut Ma et
al. (2006) untuk padi tipe ideal dibutuhkan bobot 1,000
butirnya antara 28-30 g. Hasil persilangan yang mendekati
Fatmawati dan IPB 38 (tipe ideal) adalah F1-Fatmawati/G9,
F1-G9/Fatmawati, F1-IPB 3S/Inpago Unram-I, F1-IPB 3S/
G9, dan F1-G9/IPB 3S.

Tabel | menunjukkan pula bahwa FI1-Fatmawati/
Inpago Unram-I, Fl1-Fatmawati/G9, Fl-Inpago Unram-
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I/Fatmawati, F1-IPB 3S/Inpago Unram-I, F1-IPB 3S/G9
dan F1-Inpago Unram-I/IPB 3S memiliki bobot gabah per
rumpun dan hasil sama dengan tetua Fatmawati, IPB 3S dan
Inpago Unram-I. Galur-galur tersebut berpotensi berdaya
hasil tinggi. Hasil penelitian Yang ef al. (2007) menunjukkan
bahwa untuk dapat meningkatkan hasil pada padi dibutuhkan
tetua yang memiliki karakter jumlah gabah isi yang banyak
dan ukuran malai panjang. Ma et al. (2006) menambahkan
jumlah gabah isi per malai untuk karakter padi tipe ideal
berkisar antara 180-240 butir dengan gabah isinya lebih dari
85%. Islam et al. (2010) menambahkan jumlah gabah isi
per malai disamping karena pengaruh panjang malai, juga
karena translokasi karbohidrat dari organ vegetatif ke malai
selama periode pengisian gabah isi.

Terdapat empat F1 yang memiliki nilai mid parent
heterosis negatif dan 4 F1 yang memiliki nilai heterosis
positif untuk karakter umur berbunga (Tabel 2). F1-IPB 3S/
G9 dan F1-G9/IPB 3S memberikan nilai negatif tertinggi
dengan nilai -1.6%, sedangkan berdasarkan heterobeltiosis
semua F1 memberikan nilai negatif kecuali F1-Fatmawati/
Inpogo Unram-1 dan F1-G9/Fatmawati memberikan
nilai positif. Fl-Inpago Unram-1/IPB 3S memiliki nilai
negatif tertinggi (-4.7%). Hal ini menunjukkan terdapat
pengurangan umur berbunga, artinya tanaman tersebut
berbunga lebih cepat dibandingkan dengan rata-rata kedua
tetuanya maupun tetua tertingginya. Dengan umur berbunga
lebih cepat, maka seleksi akan dilakukan pada tanaman yang
lebih cepat berbunga atau lebih cepat panen. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Ismunadji et al. (1988) yaitu tanaman
yang berbunga lebih cepat memiliki fase generatif yang
lebih cepat pula sehingga umur panen akan semakin cepat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Perera ef al. (2013),
yaitu hasil persilangan tunggal padi Bg 379-2 x Bw 400
menghasilkan umur panen lebih cepat dibandingkan dengan
kedua tetuanya.

Semua F1 memiliki nilai mid parent heterosis
positif pada tinggi tanaman, dan tiga F1 memiliki nilai

heterobeltiosis negatif sertalima yang positif. Heterobeltiosis
terendah didapat pada F1-Fatmawati/Inpago sebesar -1.6%,
F1-Fatmawati/G9 sebesar -1.7% dan F1-IPB 3S/Inpago
sebesar -1.9% (Tabel 2).

Semua F1 memiliki nilai mid parent heterosis dan
heterobeltiosis negatif untuk jumlah anakan produktif per
rumpun, kecuali F1-Fatmawati/G9 dan F1-G9/Fatmawati
memiliki nilai mid parent heterosis positif yaitu sebesar
4.5% dan 13.3%. Pada jumlah anakan non produktif per
rumpun semua F1 memberikan nilai mid parent heterosis
dan heterobeltiosis negatif, artinya F1 yang dihasilkan
memberikan jumlah anakan non produktif yang semakin
rendah per rumpun tanamannya. Jumlah anakan yang
sedikit tanpa adanya anakan non produktif merupakan salah
satu ciri kriteria dari padi tipe ideal (Yunita dan Harnowo,
2010). Fatimaturrohmabh et al. (2016) menambahkan untuk
perakitan tanaman padi adalah yang memiliki jumlah anakan
produktif yang sedikit hingga sedang agar fotosintat dapat
diarahkan untuk pembentukan gabah bernas, jumlah anakan
produktif yang diimbangi karakter malai yang panjang dapat
mempengaruhi jumlah gabah isi sehingga meningkatkan
hasil produksi. Untuk karakter panjang malai, F1 yang
memberikan nilai mid parent heterosis positif adalah F1-
Fatmawati/Inpago Unram-1, F1-Fatmawati/G9, F1-IPB 3S/
Inpago Unram-I, dan F1-IPB 3S/G9 secara berurutan bernilai
7.3%; 8.5%; 6.9%; dan 8.7%. Panjang malai sangat erat
kaitannya dengan jumlah gabah isi. Pembentukan padi tipe
ideal sangat diharapkan menghasilkan malai yang panjang
disertai jumlah gabah isi yang tinggi. Herawati et al. (2009)
menyatakan bahwa panjang malai memiliki korelasi positif
dengan jumlah gabah per malai. Makarim dan Suhartatik
(2009) menambahkan semakin panjang malai tanaman padi
maka semakin banyak gabah yang akan dihasilkan.

Karakter jumlah gabah isi per malai (Tabel 3)
menunjukkan bahwa terdapat empat F1 yang memberikan
nilai mid parent heterosis positif dan empat F1 memberikan
nilai heterosis negatif. Hampir semua F1 memberikan

Tabel 2. Heterosis berdasarkan rerata kedua tetua (mid parent heterosis) dan berdasarkan tetua tertinggi/heterobeltiosis (high
parent heterosis) pada umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif dan

panjang malai

UB TT

JAP JANP PM

Genotipe MP  HP  MP
(%) () (%)

HP MP HP MP HP MP HP
) ) ) ) ) o) (W)

F1-Fatmawati/Inpago Unram I 4.5 0.9 3.9

F1-Fatmawati/ G9 1.4 -1.7 0.5
F1-Inpago Unram I/Fatmawati 0.5 -2.9 8.8
F1-GY9/Fatmawati 5.8 3.5 4.9
F1-1PB 3S/Inpago Unram I -0.1 -0.1 1.1
F1-IPB 3S/G9 -1.6 -1.6 3.6
F1-Inpago Unram 1/IPB 3S -0.7 -4.7 4.5
F1-G9/IPB 3S -1.6 -4.3 10.4

-1.6  -214 -475 -100.0 -100.0 7.3 -1.8
-1.7 45 -223 -100.0 -100.0 8.5 -2.1
3.0 -11.9 -41.1 =773 -88.7 -1.2 -9.6
7.3 133 -157 -560 -78.0 -2.8 -123
-1.9  -350 -554 -100.0 -100.0 6.9 -2.6
34 237 -414 -100.0 -100.0 8.7 -2.4
1.3 -50 -349 -773 -8.7 -85 -16.6
10.0 -43 -265 -773 -88.7 -86 -17.8

Keterangan: UB = Umur berbunga, TT = Tinggi tanaman, JAP = Jumlah anakan produktif per rumpun; JANP = Jumlah anakan non
produktif per rumpun; PM = panjang malai; MP = heterosis berdasarkan rerata kedua tetua (mid parent heterosis); HP =
heterosis berdasarkan tetua tertinggi/heterobeltiosis (high parent heterosis)
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nilai heterobeltiosis negatif kecuali F1-Fatmawati/Inpago
Unram-I dan F1-IPB 3S/Inpago Unram-I memberikan nilai
positif. Nilai mid parent heterosis dan heterobeltiosis positif
tertinggi jumlah gabah isi per malai dijumpai pada F1-IPB
3S/Inpago Unram-I secara berurutan sebesar 17.1% dan
2.5%. Nilai mid parent hererosis positif lainnya nampak
pada F1-IPB3S/G9, F1-Fatmawati/G9 dan F1-Fatmawati/
Inpago Unram-I secara berurutan sebesar 16.8%, 15.9%, dan
14.1%. Semua F1 memiliki nilai mid parent heterosis dan
heterobeltiosis negatif untuk karakter jumlah gabah hampa
per malai. Nilai mid Parent heterosis dan heterobeltiosis
jumlah gabah hampa per malai terendah terdapat pada
F1-G9/Fatmawati sebesar -52.9% dan -65.4%. Adanya
peningkatan jumlah gabah isi yang dihasilkan dari hasil
persilangan ini sangat diharapkan dalam pembentukan padi
tipe ideal. Dewi et al. (2015) menyatakan bahwa jumlah
gabah isi dan gabah hampa per malai merupakan salah satu
karakter agronomi yang pertama diseleksi dalam kriteria
membentuk padi tipe ideal.

Bobot 1,000 butir gabah pada F1 memberikan nilai
mid parent heterosis positif namun pada F1-Inpago Unram-
I/Fatmawati dan F1-Inpago Unram-I /IPB 3S memberikan
nilai heterosis negatif. Berdasarkan nilai heterobeltiosis
(Tabel 3) menunjukkan semua F1 memberikan nilai negatif
kecuali F1-IPB 3S/G9 dan F1-G9/IPB 3S yang memberikan
nilai positif. F1-IPB 3S/Inpago memberikan nilai mid parent
heterosis positif sebesar 4.8%, sedangkan berdasarkan nilai
heterobeltiosis nampak F1-IPB 3S/G9 memiliki nilai positif
sebesar 1.1%.

Bobot gabah per rumpun merupakan karakter hasil
terpenting pada tanaman padi. Tabel 3 menunjukkan
bahwa empat F1 memiliki mid parent heterosis positif
dan empat F1 yang memiliki nilai negatif. Berdasarkan
penilaian heterobeltiosis semua F1 memiliki nilai negatif
kecuali F1-Inpago Unram-I/IPB 3S bernilai heterobeltiosis
positif. Munculnya efek heterosis disebabkan akumulasi

gen dominan, sedangkan heterobeltiosis tidak lepas dari
adanya efek dominan lebih (over dominant) pada karakter
tersebut (Nasir, 1999). Tulu (2001) menambahkan bahwa
nilai heterosis dipengaruhi keragaman dan jarak genetik
tetua yang digunakan. Nilai heterosis yang tinggi, melebihi
rata-rata kedua tetuanya atau bahkan tetua terbaiknya
menandakan keragaman genetik yang luas di antara individu
dalam populasi. Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai mid
parent heterosis terbaik pada berat gabah per rumpun dan
hasil dimiliki oleh F1-Fatmawati/G9 sebesar 5.5% dan 6.9%;
kemudian diikuti oleh F1-Inpago Unram-I /IPB 3S sebesar
3.2% dan 3.8%; F1-IPB 3S/G9 sebesar 2.5% dan 3.1%;
dan F1-IPB 3S/Inpago Unram-I sebesar 0.6% dan 0.7%.
Heterobeltiosis terbaik terjadi pada F1-Inpago/IPB 3S yaitu
1.1%, dan 1.3%. Melalui persilangan antara CGMJI4PO2F/
R114002R dihasilkan hibrida terbaik terhadap nilai mid
parent heterosis dan heterobeltiosis tertinggi, positif dan
melebih 15 % pada hasil dan komponen hasil jumlah gabah
isi per malai, jumlah gabah total per malai serta persentase
gabah isi per malai yang meningkat (Sholekha et al.,
2015).

Warna beras F1 dan resiprok persilangan Fatmawati
memiliki warna pericap putih dengan Inpago Unram-I yang
memiliki pericap berwarna merah, menghasilkan warna
pericap putih dan merah. Demikian pula untuk warna F1
dan resiproknya dari hasil persilangan Fatmawati (pericap
putih) dengan G9 (pericap merah), IPB 3S (pericap putih)
dengan Inpago Unram-I (pericap merah) dan IPB 3S dengan
G9 menghasilkan warna pericap putih dan merah (Tabel 4).
Hasil ini menunjukkan tidak adanya pengaruh maternal
efek terhadap warna pericap beras. Tidak ada pengaruh
tetua betina merupakan indikasi bahwa warna pericap beras
dikendalikan oleh gen-gen di dalam inti (Sifianah et al.,
2012). Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahman et al.
(2015) yang melakukan persilangan antara kultivar beras
merah hasil koleksi dari China dan beras putih dari IRRI.

Tabel 3. Heterosis berdasarkan rerata kedua tetua (mid parent heterosis) dan berdasarkan tetua tertinggi/heterobeltiosis (high
parent heterosis) pada jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, bobot 1,000 butir, bobot gabah per rumpun, dan

hasil
JGI JGH B1,000 BGPR H
Genotipe MP HP MP HP MP HP MP HP MP HP
) O ) ) ) ) D) ) (B (N
F1-Fatmawati/Inpago Unram I 14.1 04 -21.6 478 0.6 -5.2 -3.6 -7.9 -4.3 -9.5
F1-Fatmawati/ G9 15.9 -0.6  -133  -364 1.8 -0.3 5.5 2.3 6.9 -2.8
Fl-Inpago Unram I/Fatmawati  -10.4  -21.2  -33.8 -55.9 -1.3 -6.9 -0.4 -4.9 -0.1 -5.9
F1-GY9/Fatmawati -148  -269 -529 -65.4 0.7 -4 -144  -207 -179 254
F1-IPB 3S/Inpago Unram | 17.1 25 273 492 4.8 -0.7 0.6 -1.5 0.7 -1.7
F1-IPB 3S/G9 16.8 -0.5  -13.7  -326 2.7 1.1 2.5 -1.4 3.1 -8.9
F1-Inpago Unram 1/IPB 3S -13.4 242 422 596  -3.7 -8.7 32 1.1 3.8 1.3
F1-G9/IPB 3S -22.5  -339 22,6 -39.6 1.9 0.4 -15.1 -232  -18.7 -282

Keterangan: JGI = Jumlah gabah isi per malai; JGH = Jumlah gabah hampa per malai; 1,000 = Bobot 1,000 butir gabah isi; BGPR =
Berat gabah per rumpun; H = Hasil, MP = heterosis berdasarkan rerata kedua tetua (mid parent heterosis); HP = heterosis
berdasarkan tetua tertinggi/heterobeltiosis (high parent heterosis)
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Tabel 4. Warna pericap beras dari tetua, F1 serta persilangan F1-resiprok

' Fenotipe
Persilangan -

Betina Jantan F1
Fatmawati/Inpago Unram 1 Putih Merah Putih
Inpago Unram 1/Fatmawati Merah Putih Merah
(Resiprok)
Fatmawati/G9 Putih Merah Putih
G9/Fatmawati (resiprok) Merah Putih Merah
IPB 3S/Inpago Unram 1 Putih Merah Putih
Inpago Unram 1/IPB 3S (resiprok) Merah Putih Merah
IPB 3S/G9 Putih Merah Putih
G9/IPB 38 (resiprok) Merah Putih Merah

KESIMPULAN

Berdasarkan keragaan fenotipe F1 dan heterosis
karakter bobot gabah per rumpun, bobot 1,000 butir gabah,
jumlah gabah isi per malai, panjang malai, jumlah anakan
produktif per rumpun, dan umur berbunga maka genotipe
hasil persilangan F1-Fatmawati/G9, Fl-Inpago Unram-1/
IPB 3S; dan F1-IPB 3S/Inpago Unram-I, berpeluang untuk
menghasilkan galur-galur harapan padi beras merah semi
tipe ideal dengan potensi hasil gabah tinggi.
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